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RIMNGKAaSAaMN

Emyliana Malingga. Dayas Carna NDF dan ADF Ransum pada
Kambing Jantan Muda Yang Mendapat Ransum Basal Hijauan
Lapangan Denzan Suplemen Yang Mengandung Level Sulfur
Eerbeda. Dibawah bimbingan F.K. Tangdilintin sebagai
Pembimbing Utama dan  Muhammad Zain Mide sebagai
Pembimbing Anggota.

Fenelitian ini dilaksanakan di kompleks perkandanzan
Unit Ternak Eecil Fakultas .feternakan Universitas
Hazsanuddin Ujunz Pandang yvang berlangsung darli bulan
September sampai bulan Desember 1985.

Tujuan dari penelitian ini wuntuk mengetahul dava
cerna MNDF dan ADF Hijavan Lapangan yang memperolsh
suplemen vyang mengandung lsvel sulfur yang berbeda pada
kambing jantan muda.

Materi yang digunakan adalah 4 ekor kambing Jantan
mada dengan variasi umur 6 bulan sampai 7 bulan dengan
berat baden sekltar 9 - 11 k&. Pakan vyang digunakan
adalah hijawan lapangan yang diambil dalam kampus
Universitas Hasanuddin bersama dedak padi. urea, sulfur,
pikuten., garam dapur yang diperoleh di Kota Madya Ujung
Pandang. Konsentrat yang diberikan pada ternak penelitian

sebanyvak 1 % dari berat sedang |hijauan diberikan

ad Jibitium. Perlakvan vyang diberikan pada ternak

kambing selama penelitian didasarkan pada tambahan sulfur

dalam kons=entrat adalah :




A = FKontrol {tidak ada tambahan sulfur}

B = 0,154 ¥ Sulfur
C = 0,258 % Sulfur

D = 0,358 % Sulfur

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Bujur Sangkar Latin (REL) 4 x &.

Feubahk vyang diukur adalah dava cerna NDF dan ADF.
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
pengaruh perlakuan terhadap tingkat pemberian sulfur
dalam konsentrat dengan ransum dasar hijauvann lapangan
tidak berpengaruh nvata (F > 0,05) terhadap daya cerna
NDF dan ADF.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan
bahwa penambahan sulfur ke dalam ransum tidak selamanya
meningkatkan daya cerna fraksi serat ransum bahkan

cenderung dapat menurunkan daya cerna apabila kandungan

sulfur cukup tinggi.
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PENDAHULUAN

Latar Belskang

Ternak kambing mempunyal prospek yang cukup carah

wntulr dikembangkan, balk sebagal penghasil susu mauvpun

penghaeil daging dan hasil ikutan lainnya. Pemeliharaan

ternak kambing menarik perhatian karena permodalan  dan

pembibitannya yang mwurah, cara pemellharaannys VANE

tidak sulit dan cepat berkembang blak (Sceyantc, 1861}.
Digamping itu ternak kambing memiliki toleransl vang
tinggl terhadap berbagal hijauvan makanan ternak. Ternak
kambing Juga memilikl dava adaptasi yang balk terhadap
berbagal keadaan lingkungan, sehingga memungkinkan dapab
hidup dan berkembansg biek sepanjang tahun.

Begarnya potensl yang dimiliki oleh ternak kambing
untuk dikembangkan. khususnya di sulawesl Selatan harus
diikuti dengan perbalkan pengelolaan ternak dan makanan-

nya. Salah satu faktor vang sangat mﬂnquuns tercapainya

produksi ternak vang sangat tingel adalah daya <erna zat-
25t makanan yang tingel. Ternak kambing termasuk tarnak

ruminansia yang banvak mengkonsumsi pakan berserat. Olsh

karena itu tingglnya daya Cerna agralbt rermasuk aerat

deterjen asam (ADF) dan serat deterden netral (NDF) akan

sangat menentukan tinggi rendahnya produksi pada ternak

kambing.

Pencernaan sepat pada ternak kambing berlangsung
ence

dal umen yane c]ila‘s.u!{an oleh mikroba rumer khusuenya
am T




bakteri. Ol=zh karena itu tingkat daya cerna serat dalsm

rumen sSangat erat kaitannya dengan aktifitas dan Jumlah

bakteri rumen . Aktifitas dan jumlah mikroba rumen

dipengarunhi  antars lain oleh tersediannya zat-zat yang

dibutuhkan oleh bakteri rumen untuk pertumbuhannya.

7at-zat tersebut termasuk diantaranya adalah mineral
sulfur. Sulfur digunakan oleh bakteri rumen untuk men-
sintesa asam amino yang selanjutnya dipakal wuntuk
menaintesa sel tubuh bakteri.

Hijauan lapangan di daerah tropis diperkirzakan
rendah kandungan sulfurnya karena kandungan proteinnya

biasanya rendah sedang sylfur erat kaltannyz dengan

protein, ©Oleh karena jtu penambahan sulfur ke dalam-

ransum sangat dianjurkan apablila ransum tersetut berasal
dari rumput .lapangan, terutama rumput lapangan Yang
. kurang mengandung =ulfur. Penambahan sulfur ke dalam

ransum rumput Japangan diharapkan dapat meningkatkan

jumlah populasi pakteri dalam rumen dan pada akhirnya

meningkatkan daya cepna fraksi serat ransum.

WW

Penelitian ini bertujuan untuk mengetshul daya cerna

NDF dan ADF hijsuan lapangan vang memperoleh suplemen

vyang menganduns jevel sulfur Vvanse berbada  pada

kambing Jantan muda.

I3




Kegunaan penelitian ini adalah sebagal bshan

informasl kepada peternsk tentang pengaruh sulfur pada

ternak kambing yang diberikam hijauan lapangan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Hijauan Lapangan Sebasal Pakan Terpnak

Diperklirakan 258 permokasn bumi ini ditutupl oleh

hijauan (Corbett, 19688). Hijauan adalah bahan makanan

dalam bentuk daun-daunan, kadang-kadzang masih bercampur
dengan batang., ranting dan kembangnya. Umumnya hijavan
berasal darl penanaman sebangsa rumputl iGraminae;
Cyperaceaes) dan daun kacang-kacangan (Leguminose) atau
lain-lainnya (Lubis, 1963).

Hijauan merupakan sumber makanan ternak., utamanya
ternak herbivora karena ternak tersebut mempunyal
kemampuan menggunakan bahan-bahan makanan berserat kasar
tinggi (Willlamson dan Payne, 18711, galanjutnya Susstyo
{1980} yang dilaporkan olah Yunus (1987} mengatakan bahwa

bahwa hijauan merupakan  makanan utama bagi ternak

ruminansia dan perfungsl tidak gaja sebagal makanan

pokok, tetapi Jugéa gumbsr gizi yaitu protein, sumber

tenaga, vitamin dam mineral. sedang menurut Me Ilroy

(1977) bahwa pada umumEnya rumput-rumputan di dasrah
troplka mengandung gadar proteln yang rendah dan serat
kmsar vang tingzli bila dibandingkan rumput-rumput di
dasrah periklim sedans yang dipotong pada fzse per-
i bahan kering
pilain pihak kadar
tumbuhan yang Samé.
daerah propika sering jauh lebih

rumput-rumputan di

4 rumput-rumputan di daersh eedang.
ada

tinggi dari P

T



French (13970) menyatakan bahwa ternak kambing

membutunkan hijauan sekitar 75 - B0% dalam ransum harian,

yang terdiri dari rumput segar, daun-daunan dan ranting

kecll. Rumput esebagal mekanan ternak dapat dijadikan

bahan makanan Yyang sempurna Jika rumput memiliki tiga
syarat, ¥yaltu 1) mempunyal manfaat yang ¢tinggi sebagal
makanan ternak antara lain mengandung gizi vang lengkap;
2} mudah dicerna dan 3) tersedia dalam jumlah yang cukup
dan mudah tumbuh (Anonim, 1978). Selanjutnya Sarworini
(1988) menyatakan bahwa pemberian hijauan makanan

ternak kepada kambing tergantung situssi dan kondiel

dasrah setempat, hijauan ape yang ada dan mudah di dapat.

Sebenarnya ternak kambing lebih suka mengkonsumai daun-=
daunan dan rumput-rumputan, namin hijauan makanan ternak
tersebut tidek tersedia setlap saat sehingga kita harue
membiasakan memberikan makanan hijauan berupa campuran

rumput dan daun-daun.

Sparcamidiolo {1980 ) mengatakan bahwa seskor

kambing dewasa membutuhkan kira-kira © K8 hijauan ESegar

setiap harl. gelanjubtnya ACIAR (1992) mengatakan bahwa

kandungan sulfur dari hijauan Japangan berkisar 0,2 %.

Dada umumnya rumput didaerah tropis berkadar protelin

rendah, sehingga untuk dapab mencukupl kebutuhan protein

perlu diberikan makanarn penguat. Penggunaan makanan

— e ——



.
penguat sebagal makanan tambahaan kepada ternak
kan salah

merupa-
sat
U usaha pendayagunaan hasil-hasil sisa

pertanian terutama dedak yang cukup tersedia dan murah
{ Susetyvo, dkk., 1963).

Wilkimson dan Tayler (1973) menvatakan, bahwa tujuan

pemberian makanan penguat dalam ransum herbivora adalish

untuk mencapal level konsumsl makansn yang sebingsl

mungkin dan merangsang mikroba rumen untuk mencerna

makanan.

Preston dan  Willis {1974) menyatakan, bahwa
penambahan makgnan penguat ke dalam ransum ternak akan
memperbaiki pertambzhan bobot badan. Semakin tinggi
tingkat pemberian makanan penguat semakin besar pula
pertambahan berat badannya sebab  makanan penguat mem-
punyval daya cerna Vvang tingsl dan  serat kasar Yang

rendah.

Hultema (1986) menyatakan bahwa penambahan

makanan Yyang kaya protein dan tinggi daya cernanya

menyebabkan bakteri dapat lebih baik menjalankan

aktifitasnya mencerna sellulosa sehingea serat kasar

mudah dicerna.

Menurut spmith ek al (1960) bahwa, Urea dapat

digunakan sebagal gumber nitrogen menggantikan protein

asli wuntuk ternak ruminansia akan petapl PpengguUnaannya

ak.
kan keracunan pada tern

TS



=
. Sutardl (19€3) menyatakan bahwa batas meksimum pemberi-

urea
an supayva tidek menimbulkan kerscunan adalsh tidak

bih
lebih dari 3% urea dalam makanan penguat, tidak lebih

darli 1% darl =seluruh ransum dan setinggi-tingginya

pemberian 20 gram ures per 100 kg berat badan .

nya diberikan bersama dengan karbohidrat mudsh terpakal.

Peranan Sulfur dalam Nutrlsi Ternak

Apabila dipandang dari sudut nutrisi, unsur sulfur
tidak dapat dipisahkan dengan protein eBedang daril gudut
metabolieme selalu berkalt dengan nltrogen {Girindra,
dkk., 1973). MHenurut Harrow dan Masur (1954), eebaglan
besar sulfur terdapat didalem molekul protein. Selanjut-
nya dinyatahan, bahwa sumber utama dari sulfur adalah

groteln Vans mengandung asam amino, methionin dan

cystein.
Tubuh ternak mengandung sekitar 0,124 helerang (5!

dan Thamplr semuanya terdapat dalam Benyawa organik

(Tillman, dkk.. 1985). gSalanjutnya dikatakan bahwa dalam

protein, sulfur terdapat dalam asam-gsam amino cystein

dan methionin. Belerané (S) terdapat pula dalam wvitamin

yaitu bilotin dan thiamin vans hanya merupakan jumlah yang

sangat sedikit sekall dalam tubuh.

Kincaid (1988}
dalam ransum d

mengatakan bahwa kandungan gulfur

i perlebihan apat mevebabkan tingginyva

yvang erle

produkei HoS delam ransum sehindgés mengurangl motilitas
rodu




runan.  SElaniubiva dibataban plel fibbe b, 22 AL | V238
k .

pahwa sulfur yang Deyiebihan Galai ransom Aapat ey a-ng

pakteri pencerna cellulosa dalam rumen ashivoddas B0V

kan daya cerna serat,

Dougherty, dkk  dal amn PFreston dan Leng (A7d7)
mengatakan bahwa level sulfur ?;ng aman dalam makanan
adalah 0,1 dan 0,2 L. Efek pertana pada kel@bihan
pemhekian sulfur dalam makanan yaitu dapat mEngurangl
konsumsi makanan. Femberian sulfur pada pakan dengan
level wang tinggi dapat menghasilkan gas hidrogen -dan
sulfida dalam Jjumlah yang besar, heriamaaﬁ dengan 1tu
masuk ke paru—paru dan menyebabkan syaraf hiku. dan

pernapasan terganggu- Menurut handylié {1784) banwa

konsentrasi sulfur dalam ransum yang melebihi 0,3 = 0,% &«

dapat menyebabkan kematian pada ruminansia.

Daya cerna gerat kasar. abu, ADF dan Qross enargil

meningkat sscara 1inier lewat panambahan sulfur (Oi et &l

' -z isi pada kambing Alpine
1992) . Daya cerna zab zat nutrisi P

yang diberi suplemen gulfur dapat dilihat pada tabel 1.




Tabel 1.

Pengarun ”
eiiaiy ‘ijemburian Sulfur Terhadap Daya

Zat-
Alpine Zat Nutriszi Pada Kambing

Sulfur (%)
Unsur Maksnan

0.16 0.26 0.28
Serat kasar 568,68 52.0 BO.3
Abu 41.4 45 .8 5,1
ATF 16.8 8.0 29.2
Gross Energil 57,8 58,3 60,9

Eray dan Hemsley (1963) dalam Arora(1989) mengata
kan. bahwa apabile kadar sulfit dalam ransum kurang darl
0,6 mg/ml cairan rumen, sebaglan besar zulfida diperguna-
k¥an oleh mikroba TUmMED dan pada kadar 5.0 M g/ml ke-
cepatan absorpsi sama dengan kecepatan produksinya.
Defisiensi sulfur menurunkan daya C2rna in vivo dan 1n

vitre bahen kering. Pada kadar kurang dari 1 mz/ml,

t t.
partumbuhan mikroorganisme dalam  rumel erhamba

r i
Selanjutnya dikatakan bahwa, daur uleng sulfur dimula

11
dari sulfida yang terbentnk dalam pumen. Selfida yand

hatl
diabsorpei dioksidasi menjadi sulfat dalam darah dan

e an di-
kemudlan djedarkan cairan skstrac&luler. Kemadli

tambahkan olekh Kennedy dalam Arora ( 1983} bahwe gulfat

dida lang jangsuns %8 usus besar sehingsga memberikan
ur ulan Y

an = =



Fondans Sulfur juga disekresikan ke dalam empedu dalam

pentuk taurine (gambar 1) dan sebagian dilepaskan

dari
gel-sel kedalam lumen usus,
aulphide }—>| & blosd | taurinel
TR
zmall
intestins
Eumsan 1
taurine Bile
microbieal S04°°
protein
5‘34" .
Liver
EG4 o | ——
_ extracelluler
saliva fluida

A
Eﬂd" large intestin

L_——__-.

Gambar 1. giklus Sulfur.

Domba dan Eambing vans menderita defisiensi sulfur

akan memperlihatkan tanda-tanda napsu makan _berkurann.

produksi wol menurun. pengeluaran air liur yang banyak.

pucat, lemah. mata SUram. kurus dan akhirnya mati (Starks

gt al 1953} Manurul N.R.C. (1970}, tanda-tandsa

defisisnsi sulfur tersebut adalah sama dengan defislensi

10
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Daya Cerna NDF dap ADF

Haris (1970) menyatakan, bahwa analiza NDF merupakan
metode Yang cepat untuk mengetahui total serat dari
dinding sel yang terdapat dalam serat tanaman, sedangkan
analisa ADF digunakan sebagal  sustu langksh persiapan
untuk mendeterminasikan lignin. Hemicelulosa diestimasl
dari perbedasn totzl ssrat dinding s=1 (NDF) dengan ALF
itu sendirl.

Arora (12832) menyataksn. Qahwa ADF mengandung 15%
pentosan yang dissbut micellar pentosan yang lebih sulit
dapat dicerna dibandingkan dengan Jenis  karbohldrat
lainnya. Pentosan adalah campuran sraban dan =xilan
dengan zat lain dalam tanaman. dalam hidrolisis keduanya

menshasilkan arabinosel dan 2ilose vang ditemukan dalam

hemicelulose.

Polisakarida dinding ==l ssbenarnya merupakan sumbar

energil potensial, namun apabila tidak terdegradasi

=plama dalam saluran pencernaan ruminansia, maka energi

tersaebut tidak dapat dimanfaatkan dengan baik Yyang

mengakipatkan rendahnysa psﬁampilan ternak.
Van Scest {18671 membagi kandungan bahan organik
dalam hijauan =sbagaimana rercantum pada rabel 2 berikut

ini

p 1 5
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Tab .\ e
el 2 Pembagian Bahan Organik Hijsuan dengan

Slstem Analisa Detergent.

ksi
Fra komponen-Romponen

Jei Sel (Larut dalam neutrsl Lemak

detergent
Gula-gula, asam organik
dan bahan yang larut dalam
air. pectin, patil. non
protein nitrogen, protein
terlarut.

Dinding Sel (serat yang tidak
1srut dalam npeutral detergent)

1. Larut dalam arid detergent Hemicelulosa

2 feid detergent fiber Fiber-bound protein
Calulosa
Lignin
Lignifikasi nitrogsn

Sumber : Van caest, 1967

Banvak faktor vang mempangarunl daya cerna 3Zat

makanan dalam rumen antara lain pktifitas mikroorganisms

romen, makanan penguat dalam ransum. tinggi rendahnya

kandungan energi dan nitrogen sarta bentuk figik makanan

{Morton. 1973). Dikatakan pula oleh Garr
apalksi antarsa faktor epasiss

et (1274} bahws

daya cerna dipengarunl int

newan atau tipe galuran pencernas. pentuk flsik makanan.

perbandingan zat-zat nutrien dalam

komposisi makanan dan

makanan.

Jan Soest dan MooTe (1975} dal=m Tillman. dkk..

pembagian komponen-Komponan

(1985} telah me lakukan

12
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1
hijauwan (Iorage) dengan cara rpengsunaan bahan-bahan
pelarut/pencuci (detergent) yanz sering disebut -analisa

Van Scest seperti disajikan pada gambar 2.

E ]

Dicerna dengan detergent neutral

HpE NDF
{I=i =sel) ( Komponen Dinding sel)
|
Dicerna dengan detergent asan
|
| 1
ADS ADF
racid detergent Soluble} (Acid detergsnt inscluble
{Isi hemiselulose, dinding fiber}.
gel yvang mengandung (Isi lignosslulosal
nitrcegen) |
Dicerna dengan TZ% 52504
i
| 1§
Solubls Acid inscluble

(I=i selulosal {I=i Lignin)
|

Lignin hilang
dengan pembakaran
sampal menjadi

abu.

Pembagian Hijauan (Forages! dengan

Skema
1isa Detergent.

Gambar 2.
Menggunakan Ana
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Dedak padi

adalah hasil 1kutan dari pabrik
penggllingan dan penumbukan padi yang dapat dlgunakan

sebagal makanan ternak. Dedak padi dapat dipakal sebagzal

sumber energl yang kaya akan vitamin terutama thiamin dan

niasin (Morriscn, 1961). Ditambahkan oleh Anggorodi

(1879), bahwa dedak padi adalah sisa penggilingan padi
yvang sangat populer dan banyak sekall digunakan aebagal
makanan ternak. Dilihat dari segl mutunya dedak padi
dibagi dalam 3 kelas yaitu 1) dedak kasar, 2) dedak halus
(lunteh) dan 3) bekatul.

Morrieon (1961) dan Eneminger (186%) melaporkan
bahwa dedak padl yang kualitasnya balk rata-rata
mengandung 12.4% protien, 11,6% serat kasar dan lemak
13,6%. Sedangkan menurut Tillman, dkk (1885), bahwa
kandungan protein dedak halus adalah 13,8% dan dedak
kasar 12,4%. Untuk lebih Jjelasnva, kandungag nutrisi
dari dedak padl (Murtidjo, 1987) terlihat pada tabel 3.

dibawah ini.

Konsentrat adalah bahan pakan/ransum Yang tinggl
bahan ekstrat tanpa nitrogen dan zat-zat makanan dapat

dicerna (TDN) dan rendah  kadar serat kasarnya (kKurang

dari 18%) (Anggorodi, 1885).

14



Tabel 3. EKandungan Nutriel Dedak Padi

Hgsried Ruantitas Nutrisi Kuantitas

Bahan kering (%) 91,0 Vitamin

Protein kasar(®) 13:5 Vitamin A (IU/gr)

Lemak kasar (%) 0,8 Vitamin E (ma/ke) 60.8

Serat kasar (%) 13,0 Thiamin {(mg/kg) 22,8

Calcium (%) [ 5 | Riboflavin (me/ke) 3,0

Total phospor (%) 1,7 A=am phatotenat(mg/kg)} 22,0

Energi, p. t(kals/kg) 1320 Biotin(mca ke) 4200

Energl metabollisme 1890,0 Asam follk(mcg/ /kg) td
Choline (mg/kg} 1380,0
Hiacin(mg k&) 303,0

Asam Amine Mineral

Methionine 0,17 megnesium (%) 0,80

Cyatine (%) 0,10 Sulfur(®) 0,18

Lysine (%) 0,50 Mangan (ppm) 137.9

Triptophane (%) 0,10  Besi 190

Threonine (%) 0,40 Copper (ppm) 15

Isoleusine (%) 0.38 Seng (ppm) 28.9

Histidin (%) 0,25 Selenium (ppm) td

Valine (%) G, 60

Leusine (%) 1,2

Arginin (%) 0,45

Phenylalanin (%) 0,41

Glysine (%) 1,00
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Aktifitas pencernaan

zat-zat mekanan dalsm runen

dilakukan oleh mikroocrganiemne Yang Aapat-mercETIE: SHESE

kasar, patl, protein maupun lemak. Fungsl rumen sangat

besar dalam proses pencernaan, dimana 80 - 70% bsahan
padat hilang dalam rumen selama 24 jam. 70 - B20% bahen
kering dapat dicerna hilang sebelum mencapal ducdenum
{Soewardl 1374). Bumen sebagal tempat fermentasl vyang
besar dan kompleks merupakan tempat yangz baik untuk
mencerna sebagisn besar bahan kering makanan. Umamnya
bahan makansn tertingzal selama 24 Jam (tergantung Jenis
pakan’ di dalam rumen untuk mengalami proses fermentasi
{Parakkasi, 15987).

Kondisi dalam rumen adalah anaercblk dengan
temperatur 36 - 42 °C dan PH dipertahankan berkisar 6.8
oleh adanya absorpsi asam lemak dan amoniak serta masuk-
nya =aliva ke dalam rumen berfungsi sebagal penyanggah
(Arora, 1989). FRumen dihuni oleh bakteri yang bersifat
anasrob obligat, beberapa persifat sanaercb fakultatif.
Bakteri vyang merupakan 0% dari Jumlah biomas rumen
berperan beser dalam pencernaan serta metabolisme dalam
tozoa dalam rumen ukurannya labih besar dari

ruamen. Fro

bakteri namun jumlzhnya lebih sedikit dan merupakan 40%

bi mikrcba rumen. Beberapa protozoa  memerlukan
Omas

bakteri sebagal sumber makanannys. Bakteri mencerna
ey

karbohidrat (selulosa, hemiselulosa, pectin, pati dan

16



gula) menjadi selulodekstrin. pentose. glukosa.

succinat, formate

laktat.

dan Hop. Produk fermentasi oleh

protozoa adalah asam asetat, butirat dan Hg

(Reksoadiprodjo, 18883,

Penambahan makanan yang kaya aksn protein dan tinggi
days cernanya, menyebabkan bakteri dapat lebih aktif
melaksanakan tugasnya mencerna selulose sehingga serat
kasar 1lebih mudah dicerna (Huitema, 1888). Mikroba
berpengaruh aktif pada proses fermentas!i eecara normal
dalam rumen pada pH 5.5 - 6,5 sedangkan Hungate (13686)
mengatakan, bahwa bakteri rumen hidup dan bertumbuh balk
pada pH 5,5 - 7,0 tanpa oksigen pada temperatur
3990 - 40°C dalam cairan rumen.

Jenis makanan sangat berpengaruh terhadap
konsentrasi Jasad renik dalam rumen konsentrasl ter-
tinggli didapat pada makanan yang mengandung banyak
konesentrat terutama yang berkadar patl tingsl. Makanan
vang mengandung proporsi tingel piji-bijilan merangsang
pertumbuhan bakteri laktobasil dan menyebabkan pH calran
rumen yeng rendah. Makanan Vang mengandung  banyak
hijauwan kasar menvebabkan konsentrasl asam asetat nalk
lebih tinggli. Sebaliknya asam proplonat konsentrasinya

a
dalam cairan rumen werhubungan erat dengan tingginy

konsentrat dalam rumen (Tillman, dkk.. 1985}.

Apabila hewan ruminansia diberi biji-bijian atau
Pa

ak
konsentrat, didalam pumennya akan ditemukan lebih bany



mikroba pencerna karbohidrat sedsrhana dan fermentasinya

juga menghasilkan asam laktat. Sebaliknya diberi

ransum vang terdiri dari hijauan akan ditemukan lebih

banyak mikroba pemecah serat kasar dan hasil

fermentasinya adsalah asam asetat, proplonat dan butirat

(Sumbung., dkk., 1873).
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METODE PENELITIAN

Tempalt dan Waktu Pepelitian

Penelitlan inil dilakeansksan di kompleks perkandangan

nit Ternak RKecll Fakultas Peternakan Universitas

Hasanuddin UJung Pandang. vang berlangsung daril tanggal

15 September sampal dengan tanggal 15 Desember, yang

tardirli dari perslapan penelitisn selama 30 hari dan 80
harl lama percobaan. Sedangkan lama percobaan dibagi
dalam 4 periode dan setiap periode terdiri daril yaknl
10 hari tahap pembiasaan terhadap perubahan ransum dan S

hari tahap pengambllan data.

Materi Penelitlan

Ternak yvang digunakan dalam penelitian inl adalah 4
skor kambing jantan dengan variasi umur 8 - 7 bulan dan
berat badan sekitar 9 - 11 k&.

Pakan vang digunakan adalsh hijauasn lapangan VY&ng
dismbil dalam kampus Universitas Hasanuddin bersama
dedak padi, urea, sulfur, pikuten, garam dapur Yyang

diperoleh di Kotamadya Ujung Pandang.

Alat ukur yang digunakan untuk mengetahul berat
hijavan lapanEan adalah timbangan alektrik kapasitas 1200

gram. Timbangan ini Jjusa digunakan untuk mengukur berat

getiap jenis suplemen.




Metode Penelitian

Penelitian ini diatur berdasarksn rancangan ujur-

gangkar l1atin 4 x 4, dengen perlskuan vyeng didasarkan

-
Y

pada tambahan sulfur dalam konsentrat eebagai berikut
A = Kontrol (tlidak ada tambahan sulfur)
= 0,16 % Sulfur

]

B
¢ = 0,26 % Sulfur
D 0,36 % Sulfur

Konzentrat vang diberikan pada ternak penelitlan
sebanyak 1 % dari berat badan sedang hijauan diberikan ad
libitium. Komposisl konsentrat yansg diberikan pada setiep
perlakuan selama penelitian berlangsung dapat dilihat

pada tabel 4.

Tabel 4. Komposisl Eonsentrat yang Diberikan pada
Setlap Perlakuan selama Panelitian ber-

langsung.
No. Jenis Suplemen Komposiel (%)
, (8 Dedak Padi a8
2. Pikuten 0.4
1.6
3. Uresa

Romposisi pikuten vané digunakan selame penelitian

ini berlangsung tercantum dalam tabel 5.

—— —— e ETAT
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Tabel 5.

Komposiel Pikute
Penelitian Herlaﬁgiﬁﬁg PERERLEan. Galann

Mineral Kandungan Trace Elemen

Kandungan

per gram (Mineral Mikro) Per gram

Ca 270 Zn,Mn,Fe,Cu,I,Co,Mo,5e 20 E
o 188  Vitemin A 300.000 IU
Ma 12 Vitamin D3 50.000 IU
Vitamin E 100 mg

Sumber : PT. Bayer Indonesia (1833)

Denah pengacakan tempat kembing percobaan dan
perlakuan setlap pericde selama penelitian dapat dilihat
pada tabel B.

Tabel 6. Denah Pengacakan Tempat Eambing FPercobaan

dan Perlakuan Setlap Periode Selama
Penellitian.

Pariode ( 15 harl)

Kambing
1 11 111 v
A B A c 9
B A D B G
C c B ¥ 8
D D ¢ A B
zZ1



Pelakeanaan Penelitian

Eandang

Eandang Kambing vang digunakan adalah kandang ber-

bentuk panggung dengan ukuran 90 x 60 x 75 cm. Tinggi

lantal kandang darl permukaan tanah adalah 75 em. Bahan
vang digunakan untuk pembuatan kandang adalah potongan-
potongan kayu ., belahan bambu, paku, ram plastik dan
BEng.

Sebelum penelitian dimulai, kandang terlebih dahulu

didesinfeksl dengan menggunakan campuran rodalen 20 cc,

alkohol 200 cc dan 60 cc alr.

Pemeliharaan

Untuk menghlilangkan parasit pencernsan pada awal
penelitian diberikan obat cacing rintal boll sepertiga
bolus per ekor. Vaksinasi antrax disuntikkan
intravenous dan SE disuntikkan intramuskuler masing-
masing diberiksn 0.5 cc perckor. Vegantol E disuntikkan
sebanyak 1,5 cc/ekor untuk mencegah kekurangan vitamin A,
D, E dan K.

Hijauan lapangan diberikan secara ad libitium dalam
tempat makan yang terbuat dari kayu yang diletakkan pada

bagian depan kandang. Suplemen diberikan dalam baskon

rlastik vang diletakkan pada bagian belakang kandang dan

diberikan pada waktu pagl sebelum diberikan hijauan.

Sedangkan air minum ditaruh dalam ember plastik kapasitas
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2 liter yang diletakkan berdampingan dengan tempat

guplemen.

Pensamblilan Data

Pencatatan Jumlah hijauan lapangan yang diberikan
dan slsanya dilskukan setiap hari untuk melihat Jumlah
hijauan vang dikonsumel dan pencatatan ini berlangsung
selama 5 harl eetiap periode percobaan selama penelitian
berlangsung. Konsumel bahan kering ransum dihitung
sebagal selislh antara Jumlah bahan kering hijauan
lapangan yang diberlikan dengan bahan kering hljauan elsa
ditambah dengan bahan suplemen. Selema 5 haril terakhlr
darl setlap ©periode dilakukan pengambilan sampel
hijauan lapangan dan suplemen masing-masing sebanyak 25
grem sedangkan feses diambil 10%¥ dari banyaknya vyang
dihasilkan setiap hari. FPenentuan bshan kering sampe 1

hijauan dan feses langsung dilakuksn pada hari

pengambilan.

Peubah Yang Diukur

Peubah yvang diukur dalam penelitian inl adalah daya

carna NDF dan ADF ransum yansg dihitung berdasarkan rumus

sepertil dibawah ini:

1. Daya cerna NDF yaltu :
Konsumsl NDF - NDF Fezes
x 100%

Daya cerna HDF =
wonsumsl NDF
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2. Daya cerna ADF yaity -

Daya

Konsumel ADF - ADF Feses
cerna ADF =

x 100%
konsunsi ADF

Pengolahan Data

Data vang diperocleh diclah herdagarkan Rancangan

Bujur Sangkar Latin 4 x 4. Bilas analisis sidik ragam

menunjukkan

gunakan uji
Rumus

adalah:

Yijk =
dimana :

Yisp =

=]
i

i
Gk
]

W |
P
il

perbedaan nyata pengujian dilanjutkan meng-
beda nyata terkecil (BNT} (Sudjana, 1980}).

statistik Rancangan Bujur Sangkar Latin
u+ﬂi+Ej+1:k+Ei.j'k

nilal pengamatan darl perlakuan ke-k dalam
baris ke-1 dan kolom ke-J

nilai tengsh populasl (rata-rata
sesungguhnya

pengaruh aditif darid baris ke-1i

pengaruh aditif dari kolom ke-J

pengaruh aditif darl perlakuan ke-k

= pengaruh silsa percobaan dari perlakuan

ke-k dan baris ka-1 dan kolom ke-J.




B B
fff 90 cm
65 cm
L
2
>
T
hﬁh::- 3
? 7
72 cm
i
8
- - e
Sambar T. Model Eandang Kambing Fercobaan
vang Digunakan Selama Fenglitian
Berlangsung.
Eeterangan

Belahan bambu
Tempat hijauan
Rank plastik sebagail pemissh feces dan urine
Lembaran plastik sebagal pensahan urine
Ember tempat alr minum
Baskom tempat konsentratb
Tempat penampungan [eces
Bak penampung urine dari je

regern

oo = o SN o W pa



besarnya variasl data pada setlap perlakuan - menurut
kambing percobaan. Seperti terlihat pada analisa sidik

ragam menunjukkan sdanya perbedaan daya cerna yang nyata

pada masing-masing kambing percobaan. Hal inl seharusnya

tidak terjadl pada hewan ruminansia yang umurnys sama dan
sudsh berumur € bulan atau lebih, Hamun kemungkinan
hewan vang digunakan dalam penelitian inl varlasi umurnva
tidak sesual dengan yang diperkirakan. Apablla terjadl
perbedaan umur yang cukup besar terutama pada usia muda
maka hal ini dapat menyebabkan perbedaan daya cerna VYans
besar pula. Beberapa hasil penelitian, antara lain oleh
@i, et al {1992) menunjukkan bahwa daya cerna fraksi
=erat meningkat secara l1inier sesual dengan preningkatan

penambahan sulfur ke dalam ransum, Yang kandungan sulfur-

nya rendah.

Dalam penelitlian ini kemungkinan ransum basal vyang
digunakan (rumput lapangan) sudah cukup randungan sulfur-

nya. Selain 1tu pakan suplemen Y&ng diberikan mengandung

dedak padl yang gulfurnva cukup tinggl. Dengan demikian

penambahan sulfur ke dalam ransum dalam penelitlan ini

dapat menyebabkan kandungan sulfur ransum berlebihan.

Kincaild (1986} mengatakan kandungan =ulfur yvang ber-

lebihan dalam ransum dapat menyebabkan ringeginya produksi

ngurangl motilitas rumen.
H,S dalam rumen sehlnges me

rerjadl maka populasi mikroba

perkurang dan akhirnva dapatb menurunkan daya Cerna.

Kalau inl

¢



] T
S utnys dikatakan bahwa kebutuyhan gulfur pada

rumlnansla selain domba yang memproduksi wol  adalah

0.1 - 0.153 %. Hubbert, at a1 mengatakan bahwa kandungan

sulfur vang berlebihan dalam ransum dapat meracuni

bakteri pencerna cellulosa dalam rumen sehingga menurun-
kan daya cerna serat,

Kalau kandungan sulfur dalam dedsk padi mencapal
0.18 % (Murtidjo. 1987) maka kandungan sulfur konsentrat
yvang diberi tambahan sulfur dalam penelitizn ini berkisar
antara 0,24 - 0.54 ¥, Dengan demikisn kandung=n sulfur
darl rensum yang digunakan dalam penslitian ini vyang
diberil tambahan sulfur diperkiraksn di atas 0.2 %.
Preston dan Leng (1287) mengatakan level sulfur yang aman
dalam ransum kerkisar 0,1 - 0.2 %, itu berarti tambahan
sulfur yang diberikan dalam penelitian ini dapat
menimbulkan keracunan. Kandylis (1984) mengatakan bahwa
konsentrasli sulfur dalam ransum yang melebihi 0,3 - 0.4 X

dapat menyebabkan kematlan pada ruminansia. Mamun

demikian diperkirakan kandungan sulfur ransum yang di-

gunakan dalam penslitian jpi belum mencapal 0.3 X. Kalan

kandungan sulfur darl hijauan lapangan vang dlgunazsan

berkisar 0.2% (ACIAR.

konsentrat ¥ane men

19923 maka dengan memperhitungkan

t sulfur maka
kandungan sulfur dapa
kemungkinan kandungan sulfur ransum dalam penelitian ini

berkizar 0.28 %.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Eesimpulan

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam dan pembahasan
maka dapat disimpulkan :

Fenambahan sulfur kedalam ransum tidak selamanya
meningkatkan daya cerna fraksi egerat ransum bahkan
cenderung dapat menurunkan daya cerna apablla kandungan

eulfur cukup tinggi.

Saran

Berdasarkasn penelitian ini, disarankan agar dilaku-

kan penelitisn lebih lanjut dengan mempertimbangkan dosls

sulfur dalam ransum sehingga dapat ditentukan dosis

gulfur yang perlu ditambahken sesual dengan kebutuhag

L

ternak.
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. Daya Cerna  NDF »
(ampiran 1 Ykl (gr/ekory  dal Bahin: Wi
E—’E’n“entrat Pada Kambing percnba&im yﬁghnﬂeﬁ:iﬁ
Suplemen Mengandung Level Sulfup Berbeds. R
ol Ternak Eambing
Pericde
A B c 5 Total
B B=68.64 A=85.51 C=259.97 D=65.35 257.5
1I A = &67.80 D = 2,089 B=70.54 C= 70,00 278.13
III C=T71.64 B=72.38 D=T72.96 A =70.32 28B87.3
IV D=¢68,44 C = 72,72 A=66,39 B = T0,86 278,23
| Total 274,32 280,683 269,86 276,35 1101,16

i Lampiran 2.

Rata-rata Ekskresi WDF (gr/skor) dalam Bahan Kering
Feass Pada Kambing Parcobaan vyang HMendapat

Suplemen Mengandung Level Sulfur Berbeda,.

Ternak Kambing
Pericde Total
A E c D
. I B = 64,88 A = 65,30 C=86,30 D= 85,83 262,31
IT - 4 =@B.867 D= 65,05 B=6@e,51 = 68,13 268.38
ITL Cc=53.80 B=5308 D=860,52 A< 53,45 235,83
- 54,99 B = 56.29 222,24
[ v p=ss5.91 C=5505 A=D54
| —
e
|
F
Ta




ta-rata dava cerna NDF (%) hi 8
Eﬁrﬂﬂb&&“ vang mendapat leval Eulfi:uﬁgrbelapangan rada kembing

da pada Setisp Pericde
R
pericde I II 111 1V
Rata-rata g8,32 87 .98 ' B6.54 29,77

Lampiran 3. Daya Cerna NDF (%) Pada Kambing Percobaan yang
Mendapat Suplemen Mengandung Level Sulfur Berbeda.

Ternak Kambing

Periode Total
A B C D
I B = 45,893 A = 66.B4 C=233.38 D= 43,44 180,59
11 A=D5522 D=T2,15 B= 55,48 C = 54,45 237,3
1I1 C = 40,40 B = 73.21 D=67,02 A=B2,22 262,85
Iv D= 42.36 ©C = 67,80 4a=62,21 B=72,21 244.58
Total 184,91 280,00 718,08 nE2 32 935,32
Total dan Nilaji Tengah Perlakuan
ja . =
Perlakuan A E C
L . T
Total 266,49 247,83 186,03 2285
49,01 56,24
Nilai Tengah 66,62 61,96
Perhitungan -

2
Faktor RKoreksi = (935.32)% / 4



(FK}

E JK Total
JE Periode
JE Eambing

JE Sulfur

JE Sisa

————

1]

in

24.676,47

(46,93% + 66,842 + .. . 72,212y - Fg

37.688,233 - 54.678,47
3011,75.

(190,59 + 237,32 + 262,862 +« 244.582)/4 - FK

55.386,34 - 54.676,47

709,86

(184,91% + 2802 + 218,092 + 252,222)/4 - FK
55.955,09 - 54.676,47

1.278,62

(266,49% + 247,83% + 196,03% + 224,972)/4 - FK
553688 ,97
692,50

54.676,47

I

JK Total - JE Pericde - JE Kambing - JK Sulfur
3.011,75 - 709,86 - 1.278,62 - 682,50
330,77.



Lampiran 4.

Daftar Analisis "
Kambing Pereﬂhaﬁiﬁik Ragam Daya Cerna NDF Pada

Yang
Mengandung Level Sulfur Eerbeda_ﬂﬂndaPat Suplemen

Sumber Deralat  Jumlah  EKuadrat

Eeragaman EBEebas Kuadrat Tengah F. Hit F. Tabel
(Sk) (DE) (JK) (KT £
2 & 1%
Periode K 709,86 238,62 4,2gns 4,78 a.78
Kambing 3 1.278,62 426,21 7.,75% 4.T6 . 9,78
Sulfur. - 3 692,50 230,83 4,178 4.76 9.78
Sisa B 330,77 55,13
Total 15 3.011,75
Eeterangan : ¥ = Berpengaruh nyata ( p<0,05)
ns = Tidak Berpengaruh nyata
Lampi 5. D Cerna ADF  (gr/ekor) dalam Bahan Kering
resren Hgigentrat Pada FKambing Percobaan yang Mendapat
Suplemen Mengandung Level Sulfur Berbeda.
7o) Ternak EKambing o
Periode 5
A B C
I B - 40.90 A = 53,08 C=48,42 D =52,87 204,27
IIT c = 52.11 B = 52,68 D =56,17 A = 55,13 216,09
— .07
Total 217,37 2085 56 224.30 220,84 gE8

o
|




I

‘Lampiran 6. Rata-rata Ekskresi ADF

{gr/ekor) delam Bahan Kering

Feses Pada Kambing av
ob
Suplemen Mengandung Level Sulfur E::Eegz?g P b

Ternak Kambing

Periode : = s 5 Total
I B=250,30 A=468,05 € =48,23 D = 48,43 194,01
11 A=250,7T D=42,82 B= 46,99 C = 48,81 189,39
111 C=41,56 B=43,3¢ D =44,89 A = 45,03 174,89
IV D=48,03 C=43.00 A= 45,27 B = 46,79 183,09
Total 130,68 175,26 185,38 190,06 741,38

Rata-rata dava cerna ADF (%) hijauan lapangan pada kamblng
percobaan yang mendapat level sulfur berbeda pada Setiap Periode

Pericde I 11 1II IV

Rata-rata 44,37 43,27 43,29 42,58




e

rampiran 7. Dava Cerna
Mendapat Su

ADF (%) Pada Kambing o

Percobaan vyang

plemen Mengandung Level Sulfur Eerbeda.

Ternak Kambing

Periode A B - Total
I B = 39,64 A = 66,31 C=231,53 D= 38,17 178,865
IT A =0950.B3 D=73,44 B=5579 C=52,72 232.78
II1 C=37.,23 B =170,12 D=63,86 A = 82,28 253,59
IV D =32.85 C = 658,03 A& = 5B.7T B = 68,89 228,34
Total 160,65 275,90 210,05 242,76 B8B9.36
Total dan Nilai Tengah Perlakuan
Perlakuan A B C D
Total 258,189 234,14 187,51 209,52
Nilai Tengah 64,55 58,54 48,88 52,38

Perhitungan :

Faktor Eoreksi
(FK3

JK Total

JE Periode

i i i 1]

il

(680,362 s 4%
49.435.08

(35,842 + 86,31 + ...

+ 68,59%) - FK

53.133.7% - 49.435,08

3.898.67. ., 762 + 253,507 + 226,34%)/4 - FK

(176,.6
50.232,36 -

45.435,08



e ————

N 4

= 787,28
= 2
= Dl1.245.86 - 48.435,08
= 1.810,58
JK Sulfur = (258,19 + 234,142 + 187,512 + 209,522)/4 - FK
= 90.135.56 =~ 49.435.08
= T0QO, 48
JE Sisa = JK Total - JK Periode - JK Kambing - JE Sulfur
= 3.685,687 - 797,28 - 1.810,5%8 - 7¢O, 48
= 380,33.
Lampiran &, Daftar Analisis Sidik Ragam Daya Cerna ADF Pada
Kambing Percobaan yvang Mendapat Suplemen MHMengandung
Level Sulfur Berbeda.
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F. Tabael
Keragaman Bebas Kuadrat  Tengsh F. Hit
(Sk) (DB)Y (JK) (KT} 5 & 1%
Pericde . 3 797,28 265,765 14,0878 4,76 9,78
Kambing 3 1.810,58 603,53 9,28" 4,76 .78
Sulfur 3 700,48 233,49 3,567% 4,76 8,78
Sisa 6 390.33 65,06
Total 15 3.8898,67
Keterangan : * = Berpengaruh nyata ( p<£0,08)
ns = Tidak Berpengaruh nyata

i
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